BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode berasal dari kata methodos, bahasa Latin, sedangkan
methods itu sendiri berasal dari akar kata meta dan hodos. Meta berarti
menuju, melalui, mengikuti, sesudah, sedangkan hodos berarti jalan,
cara, arah. Dalam pengertian yang lebih luas, metode dianggap sebagai
cara-cara, strategi untuk memahami realitas, langkah-langkah sistematis
untuk memecahkan masalah sebab akibat berikutnya.! Secara umum
metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapat data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.? Dari keterangan tersebut maka
dapat dipahami bahwa metode penelitian merupakan cara atau langkah-
langkah ilmiah yang digunakan sebagai alat untuk memecahkan
masalah dalam penelitian.

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitia ini adalah penelitian field research,yaitu
penelitian yang data dan informasinya diperoleh dari kegiatan di
kancah (lapangan) kerja penelitian.® Dalam penelitian ini peneliti
melakukan studi langsung ke lapangan di Jenang Karomah Kudus.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitataif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian, misalnya perilaku, kualitas, motivasi, tindakan, loyalitas,
dan lain sebagainya.* Penelitian kualitatif sebagai human instrument,
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas
temuannya.’

! Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan
Ilmu Sosial Humaniora pada Umumnya, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010),
84.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2012),
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Press, 2005), 34.

* Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-limu
Sosial, (Jakarta : Salemba Humanika, 2010), 9.
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B. Sumber Data
Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam
penelitian. Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber
data, maka data yang diperoleh juga akan memeleset dari yang
diharapkan. Oleh karena itu, peneliti harus mampu memahami
sumber data mana yang mesti digunakan dalam penelitianya itu.
Ada dua jenis sumber data yang biasanya digunakan dalam
penelitian sosial, yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder.®
1. Sumber Data Primer
Sumber data ini adalah sumber pertama dimana sebuah data
dihasilkan. data ini peneliti dapatkan melalui kegiatan
wawancara dengan pihak berwenang Pimpinan Toko Jenang
Karomah.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah
sumber data primer. Data yang dihasilkan dari sumber data ini
adalah data sekunder. Misalnya lewat orang lain atau dokumen.
Data ini diperoleh melalui buku ilmiah, majalah atau surat kabar
yang berhubungan dengan masalah yang disetujui.

C. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah
populasi tetapi oleh Spradley dinamakan ‘“‘social situation” atau
situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen vyaitu: tempat (place),
pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara
sinergis.” Oleh karena itu populasi dalam penelitian ini adalah
situasi di Toko Jenang Karomah Kudus.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data.!Secara umum terdapat empat macam
teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi,
dan gabungan/triangulasi. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan

®Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosialdan Ekonomi: Format-
Format Kuantitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi,
Manajemen, dan Pemasaran, (Jakarta: Prenada media, 2013), 129.

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, 297.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R&D,224.
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data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber
data primer, dan teknik pengumpulan lebih banyak pada observasi
berperan serta (participan observation), wawancara mendalam (in
depth interview) dan dokumentasi.’

Berikut adalah macam-macam teknik pengumpulan data:

1. Observasi

Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi.*

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian
manusia dengan menggunakan pencaindra mata sebagai alat
bantu utamanya selain pencaindra lainya seperti telinga,
penciuman, mulut, dan kulit. Oleh karena itu, observasi adalah
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatanya
melalui hasil kerja pancaindra meta serta dibantu dengan
pancaindra lainya. Di dalam pembahasan ini kata observasi dan
pengamatan tidak selamanya menggunakan pencaindra mata
saja, tetapi selalu mengaitkan apa yang dilihatnya dengan apa
yang dihasilkan oleh pancaindra lainya: seperti apa yang ia
dengar, apa yang ia cicipi, apa yang ia rasakan dari
penciumanya bahkan dari apa yang ia rasakan dari sentuhan-
sentuhan kulitnya.™

Dari pemahaman observasi atau pengamatan diatas,
sesungguhnya yang dimaksud dengan metode observasi adalah
metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun
data penelitian, data penelitian tersebut dapat diamati oleh
peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui
pengamatan peneliti melalui pengguna pancaindra. Suatu
kegiatan pengamatan baru dikategorikan sebagai kegiatan
pengumpulan data peneliti apabila memiliki kriteria sebagai
berikut:*

a. Pengamatan dilakukan dalam penelitian dan telah
direncanakan secara sistematik

°Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R&D, 225.

Sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, 226.

“Byrhan Bungin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-
Format Kuantitatif untuk Studi Sosiologi, 142-143.

2Byrhan Bungin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-
Format Kuantitatif untuk Studi Sosiologi,143.
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b. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang
telah ditetapkan

c. Pengamatan tersebut dicatat secara sistematik dan
dihubungkan dengan proporsi umum dan bukan dipaparkan
sebagai sesuatu hal yang hanya menarik perhatian

d. Pengamatan dapat dicek dan dikontrol mengenai validitas
dan reabilitasnya.

Obyek penelitian dalam penelitian kualitatif yang
diobservasikan menurut Spradley dinamakan situasi sosial, yang
terdiri atas tiga komponen yaitu place (tempat), actor (pelaku),
activities (aktivitas).”

a. Place,atau tempat dimana interaksi dalam situasi sosial
sedang berlangsung.

b. Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan
peran tertentu.

c. Activity, atau kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam
situasi sosial yang sedang berlangsung.

Dengan observasi peneliti akan menangkap hal yang
mungkin tidak diungkapkan oleh partisipan dalam wawancara
atau yang tidak mau diungkapkan oleh partisipan. Biasanya hal
yang sensitif tidak akan diungkapkan kepada orang asing yang
baru datang, tetapi dapat ditangkap bila si peneliti berada di
tempat dengan menggunakan perasaan dan kepekaannya.*

2. Wawancara

Esterberg mendefinisikan interview sebagaiberikut. “a
meeting of two persons to exchange information and idea
through question and responses, resulting in communication
and joint construction of meaning about a particular topic”.
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.™

Wawancara secara mendalam yaitu teknik pengumpulan
data yang menggunakan pedoman berupa pertanyaan yang

¥Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, 229.

). R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik,
Keunggulannya, (Jakarta: Grasindo, Jakarta, 2010), 114.

>Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, 231.
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dilakukan langsung kepada obyek untuk mendapatkan respon
secara langsung maupun tidak langsung.*®

Metode wawancara juga disebut dengan metode
interview atau disebut sebagai metode wawancara. Metode
wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara.
Inti dan metode wawancara ini bahwa di setiap penggunaan
metode ini selalu muncul bebarapa hal yaitu pewawancara,
responden, materi wawancara dan pedoman wawancara (yang
terakhir ini tidak mesti harus ada)."’

Pewawancara adalah orang yang menggunakan metode
wawancara sekaligus dia bertindak sebagai pemimpin dalam
proses wawancara tersebut. Dia pula berhak menentukan materi
yang akan diwawancarai serta kapan dimulai dan diakhiri. Akan
tetapi, kadang kala responden pun menentukan perannya dalam
hal kesepakatan mengenai kapan waktu wawancara
dilaksanakan.

Responden adalah orang yang diwawancarai, diminta
informasi oleh pewawancara. Responden adalah orang yang
diperkirakan menguasai data, informasi ataupun fakta dari suatu
objek penelitian.

Materi wawancara adalah persoalan yang ditanyakan
kepada responden, berkisar antara masalah atau tujuan
penelitian. Materi wawancara yang baik memiliki: pembukaan,
isi, penutup. Pembukaan wawancara adalah kata-kata “tegur-
sapa” seperti: nama ibu siapa, alamatnya di mana, berapa
anaknya, umurnya berapa dan sebagainya. Isi wawancara sudah
jelas, yaitu pokok pembahasan yang menjadi masalah atau
tujuan penelitian. Adapun penutup adalah bagian akhir dari
suatu wawancara.

Keunggulan utama wawancara ialah memungkinkan
peneliti mendapatkan jumlah data yang banyak, sebaliknya
kelemahan ialah karena wawancara melibatkan aspek emosi,
maka kerjasama yang baik antara pewawancara dan yang
diwawancarai sangat diperlukan.

1% Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualittif, (Yogyakarta : Rake
Sarasin, 2002),13.

"Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-
Format Kuantitatif untuk Studi Sosiologi,133-134.
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Dari si pewawancara, yang bersangkutan harus mampu
membuat pertanyaan yang tidak menimbulkan jawaban yang
panjang dan Dbertele-tele sehingga jawaban menjadi tidak
terfokus. Sebaliknya dari sisi yang diwawancarai, yang
bersangkutan dapat dengan enggan menjawab secara terbuka
dan jujur apa yang ditanyakan oleh pewawancara atau bahkan
dia tidak menyadari adanya pola hidup yang berulang yang
dialaminya sendiri.**Wawancara akan peneliti ajukan kepada
manajer atau pemilik Jenang Karomah Kudus, dan karyawan
Pabrik Jenang Karomah Kudus . Untuk mengetahui kualitas
pelayanan yang ada di pabrik jenang Karomah Kudus.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bias berbentuk tulisan, gambar atau karya-
karya menumental seseorang dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar,
misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen
yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa
gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif."

Metode dokumenter adalah salah satu metode
pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian
sosial. Pada intinya metode dokumenter adalah metode yang
digunakan untuk menulusuri data historis. Dengan demikian
pada penelitian sejarah, maka bahan dokumenter memegang
peranan yang amat penting.?

Kajian dokumen merupakan saran pembantu penelitian
dalam mengumpulkan data atau informasi dengan cara
membaca surat-surat, pengumuman, ikhtisar ratap, pernyataan
tertulis kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya.
Metode pencarian data ini sangat bermanfaat karena dapat
dilakukan dengan tanpa mengganggu obyek atau suasana
penelitian. Penelitian dengan mempelajari dokumen-dokumen

'8Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 225.

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, 240.

“Byrhan Bungin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-
Format Kuantitatif untuk Studi Sosiologi, 153-154.
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tersebut dapat mengenal budaya dan nilai-nilai yang dianut oleh
obyek penelitian.*

Walau metode tersebut terbanyak digunakan pada
penelitian ilmu sejarah. Namun kemudian sosiologi dan
antropologi secara serius menggunakan metode dokumenter
sebagai metode pengumpulan data. Oleh karena itu sebenarya
sejumlah besar fakta dan data sosial tersimpan dalam tubuh
pengetahuan sejarah yang berbentuk dokumentasi. Teknik ini
digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan
topik penelitian yang berasal dari dokumen yang ada dari Toko
Jenang Karomah Kudus.

4. Gabungan/Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data yang
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas
data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai
sumber data.

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data
dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk
sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi sumber
berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda
dengan teknik yang sama.?

E. Uji Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data yang dikumpulkan, peneliti
akan melakukan dengan beberapa cara:
1. Perpanjangan Pengamatan
Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji
kredibilitas data penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada
pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah data yang
diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak,
berubah atau tidak.

21 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif.
ZSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, 241.
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2. Peningkatan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan.
Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa
akan dapat direkam secara pasti dan sistematis, dan juga
peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan
sistematis tentang apa yang diamati.
3. Member Check
Member Check adalah proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan Member Check
adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
4. Triangulasi
Triangulasi yaitu pengujian kredibilitas ini diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagi sumber dengan berbagai
cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian triangulasi sumber,
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam tahap ini,
peneliti melakukan pengecekan data yang bersumber dari
Jenang Karomabh.
b. Triangulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang beda. Dalam tahap ini peneliti
melakukan teknik wawancara yang selanjutnya dicek
dengan observasi dan dokumentasi. Bila dengan tiga teknik
pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data
yang berbeda-beda maka peneliti melakukan diskusi lebih
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang
lain untuk memastikan data mana yang dianggapbenar.
c. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu juga sering mempengaruhi
kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan teknik
wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar,
belum banya kmasalah, akan memberikan data yang lebih
valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka
pengujian kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau
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teknik  lain  dalam  waktu dan situasi  yang
berbeda.®Dikarenakan di waktu pagi hari adalah waktu
persiapan Kkerja, dalam tahap ini peneliti akan mencoba
berkomunikasi dengan narasumber Jenang Karomah untuk
meminta waktu yang tepat untuk melakukan wawancara
atau meminta data.

F. Analisis Data

Analisis berarti mengolah data, mengorganisir data,
memecahkannya dalam unit-unit yang lebih kecil, mencari pola dan
tema-tema yang sama. Analisis dan penafsiran selalu berjalan
seiring.* Analisis data disini berarti mengatur secara sistematis
bahan hasil wawancara dan observasi, menafsirkannya dan
menghasilkan suatu pemikiran, pendapat, teori atau gagasan yang
baru. Inilah yang disebut hasil temuan atau findings. Findings
dalam analisis kualitatif berarti mencari dan menemukan tema,
pola, konsep, insights, dan understanding.?®

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan
bahwa “Data analysis is the process of systematically searching
and arranging the interview transcrips, fieldnotes, and other
materials that you accumulate to increase your own understanding
of them and to enable you to present what you habe discovered to
others” Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami,
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis
data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang pentingdan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan yang dapatdiceritakan kepada orang lain.?

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif data adalah

3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 274.

). R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik,
Keunggulannya, 122.

%), R. Raco, MetodePenelitianKualitatifJenis, Karakteristik,
Keunggulannya, 121-122.

“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan PendekatanKuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, 334.
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bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang
diperoleh selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu.?’

Komponen dalam tehnik analisis data, berikut penjelasan

dari ketiga tahapan tersebut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan padahal yang penting, dicari tema
dan polanya serta membuang yang tidak perlu. Proses analisis
data dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah terkumpul
dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah
dilukiskan dalam catatan lapangan, dan dokumentasi pribadi,
dokumenresmi, dan sebagainya. Data yang banyak tersebut
kemudian dibaca, dipelajari dan di telaah. Selanjutnya setelah
penelaahan dilakukan maka sampailah pada tahap reduksi data.
Pada tahap ini peneliti menyortir data dengan cara memilah mana
yang menarik, penting, dan berguna. Sedangkan data yang dirasa
tidak dipakai ditinggalkan. Dalam mereduksi data, setiap peneliti
akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai yaitu pada temuan.

. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
bias dilakukan dalam bentuk uraian singkat sejenisnya. Dengan
mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut. Yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif.

. Verivikasi (Conclusion Drawing)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut
Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap awal, didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.?®

2" Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta :

Rake Sarasin, 2002), 335.
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